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INTISARI 

 

PENGEMBANGAN  INSTRUMEN PENILAIAN  

HIGHER ORDER THINKING SKILLS (HOTS) PADA MATERI ASAM 

BASA SMA/MA KELAS XI 

 

Oleh: 

Nunung Ratna Ningsih 

17106070027 

 

Pembimbing: Agus Kamaludin, M.Pd. 

 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan suatu kemampuan yang 

sangat dibutuhkan dalam menghadapi abad 21. HOTS yaitu kemampuan seseorang 

berpikir logis, kritis, kreatif dan metakognitif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan instrumen penilaian HOTS asam basa untuk SMA/MA kelas XI, 

mengetahui kualitas instrumen penilaian HOTS asam basa untuk SMA/MA kelas 

XI berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan guru kimia SMA/MA, 

dan mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda dari 

instrumen penilaian HOTS pada materi asam basa untuk SMA/MA kelas XI. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 

Depelovement) dengan model 4D yang terdiri atas 4 tahap utama yaitu: Define 

(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate 

(penyebaran). Pada pengembangan ini hanya dibatasi sampai tahap develop. 

Kualitas produk dinilai oleh satu dosen ahli materi, satu dosen ahli media, dan 

empat reviewer/guru kimia SMA/MA, serta diujicobakan kepada 30 siswa 

SMA/MA IPA kelas XI. Penilaian kualitas dilakukan menggunakan lembar 

penilaian skala Likert dan indeks Aiken. 

Hasil penilaian kualitas produk oleh ahli materi mendapatkan persentase 

sebesar 97,67% dengan kategori Sangat Baik (SB), ahli media mendapatkan 

persentase sebesar 97,44% dengan kategori Sangat Baik (SB), reviewer/guru kimia 

SMA/MA diperoleh bahwa seluruh butir soal diterima dan layak digunakan untuk 
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uji coba lapangan. Adapun data hasil uji coba lapangan terhadap 20 butir soal 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi asam basa pada 30 siswa 

SMA/MA diperoleh data berupa 18 butir soal valid, 2 butir soal tidak valid, dan 

reliabilitasnya termasuk dalam kategori sangat reliabel yaitu sebesar 0,899. Tingkat 

kesukaran soal terdiri dari 11 butir soal mudah dan 9 butir soal sedang. Daya 

pembeda soal terdiri dari 1 butir soal sangat jelek, 2 butir soal cukup, 9 butir soal 

baik, dan 8 butir soal sangat baik. 

 

Kata kunci: Penelitian Pengembangan, Instrumen Penilaian, Higher Order 

Thinking Skills, Asam Basa, Validitas, Reliabilitas, Tingkat 

Kesukaran, Daya Pembeda 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) menjadi topik primadona sebagai 

agenda reformasi pendidikan di banyak negara termasuk Indonesia (Ibrahim, 

2015). HOTS atau sering disebut dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

secara umum didefinisikan sebagai kemampuan seseorang berpikir logis, kritis, 

kreatif, reflektif, dan metakognitif yang merupakan kemampuan dasar untuk 

dapat menjawab tantangan, masalah, dan persoalan-persoalan baru dalam 

kehidupan sehari-hari (Marshall & Horton, 2011). Kemampuan berpikir menurut 

taksonomi Bloom yang telah direvisi dibagi menjadi dua yaitu Lower Order 

Thinking Skills (LOTS) dan Higher Order Thinking Skill (HOTS). LOTS 

meliputi keterampilan mengingat (C1), memahami (C2), dan menerapkan (C3), 

sedangkan HOTS meliputi keterampilan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), 

dan mencipta/kreativitas (C6) (Krathwol & Anderson, 2010). Salah satu 

lembaga internasional yang mengukur kemampuan HOTS siswa adalah 

Programme for International Student Assesment (PISA). Berdasarkan hasil 

evaluasi PISA pada tahun 2018 Indonesia menduduki peringkat 72 dari 77 

negara partisipan PISA (OECD, PISA: 2019). Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

di Indonesia masih dalam kategori Lower Order Thinking Skills (LOTS) 

(Itsnawati, Budiyanto, & Purnomo, 2019). 

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa adalah dengan menerapkan kurikulum 
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2013 yang difokuskan pada penyempurnaan dua bagian besar kurikulum, yaitu 

standar isi dan standar penilaian (Kemendikbud, 2017: 1). Pada standar isi 

dirancang agar siswa mampu berpikir secara kritis dalam menerima berbagai 

jenis informasi, berpikir kreatif dalam memecahkan suatu masalah 

menggunakan pengetahuan yang dimiliki, dan mampu membuat keputusan 

dalam situasi-situasi yang kompleks (Saputra, 2016: 91-92). Sedangkan pada 

standar penilaian dilakukan dengan mengadaptasi model-model penilaian 

standar internasional dimana proses evaluasi lebih menitikberatkan pada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) (Kemendikbud, 2017: 1). Salah satu  

implementasi HOTS dalam standar penilaian adalah digunakannya soal-soal 

berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) dalam ujian nasional (UN) 

(Kemendikbud, 2018: 1). Akan tetapi, hasil rata-rata UN tahun 2019 terutama 

mata pelajaran kimia masih berada di bawah rata-rata yakni 50,29 (Puspendik, 

2019).  

Rendahnya rerata hasil UN kimia yang menggunakan soal HOTS menuntut 

guru dapat menyusun soal-soal HOTS untuk melatih kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) siswanya (Setiawan, 2019). Dalam menyusun soal HOTS 

guru harus mampu menyajikan berbagai informasi dengan stimulus berupa teks, 

gambar, grafik, tabel dan lainnya yang berisi informasi-informasi dalam 

kehidupan nyata (Merta, Lestari, & Setiadi, 2019). Tahapan penyusunan butir 

soal HOTS harus diikuti secara sistematis agar diperoleh soal yang lebih efektif 

yaitu dengan menganalisis KD yang dapat dibuat item HOTS, menyusun kisi-



 
 

 

3 
 
 

 

kisi soal, memilih stimulus yang menarik dan kontekstual, menulis butir 

pertanyaan yang sesuai dengan kisi-kisi, dan membuat pedoman penskoran atau 

kunci jawaban (Fanani, 2018). Akan tetapi, permasalahan utama yang ada di 

lapangan adalah guru belum memahami dan menguasai penyusunan dan 

pengembangan soal HOTS (Salirawati, 2017). Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kimia SMA di Yogyakarta menunjukkan bahwa referensi soal 

HOTS masih sedikit sehingga guru menyusun soal seadanya sesuai dengan 

materi yang telah diajarkan dan masih bersifat tekstual.1 Akibatnya, soal tersebut 

tidak dapat dijadikan sebagai instrumen HOTS dengan kualitas yang baik 

(Hasanah, 2018).  

Kualitas instrumen yang baik harus memiliki kriteria validitas, reliabilitas, 

dan nilai kepraktisan sehingga dapat dijadikan instrumen yang akurat untuk 

mengukur pencapaian hasil belajar siswa (Winarno, 2011: 105). Instrumen harus 

memberikan umpan balik yang konstruktif bagi guru dan siswa serta 

memberikan gambaran tercapai atau tidaknya suatu pembelajaran (Budiman & 

Jailani, 2014). Prosedur penyusunan instrumen HOTS yang benar yaitu 

melakukan analisis instrumen secara kualitatif berdasarkan pertimbangan 

substansi, konstruksi, dan bahasa kemudian dianalisis berdasarkan data empirik 

atau berdasarkan hasil uji coba soal. Selanjutnya dari  hasil analisis instrumen 

secara kualitatif dan kuantitatif dipilih butir soal yang tepat (Setiadi, 2016). 

                                                             
1 Wawancara dengan ibu Dra. Muti’ah guru MAN 1 Yogyakarta pada tanggal 4 November 2020 
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Selama ini, jarang ada pengujian terhadap kualitas instrumen yang disusun guru 

sehingga dari waktu ke waktu instrumen tes yang digunakan hampir serupa 

(Salirawati, Permanasari, Purtadi & Nugraheni, 2017). Padahal perkembangan 

pola pikir siswa semakin maju seharusnya diikuti dengan kemampuan guru 

dalam membuat instrumen yang dapat mengungkap aspek kognitif tingkat tinggi 

seperti soal aplikasi (applying) dan soal penalaran (reasoning) (Supriyadi, 

Rusilowati, Isnaeni, & Winarsih, 2019). Salah satu mata pelajaran yang masih 

terbatas instrumen tes soal berbasis HOTS-nya adalah kimia (Syahputra, 

Kurniasi, & Rizamahardian, 2018).  

Kimia merupakan ilmu yang memiliki peranan penting dan sangat erat 

dengan kehidupan sehari-hari (kontekstual). Kimia juga sering disebut sebagai 

ilmu inti karena penerapannya yang sangat luas di berbagai bidang (Ihsani, 

Langitasari, & Affifah, 2020). Segala sesuatu yang ada di alam ini bahkan dalam 

tubuh manusia  tidak lepas dari zat-zat kimia. Kaitan dari mempelajari ilmu 

kimia adalah mencari tahu tentang fenomena yang ada di lingkungan sekitar, 

sehingga proses belajar ilmu kimia tidak hanya belajar mengenai penguasaan 

kognitif yang berupa teori saja melainkan juga keterampilan proses berpikir dan 

penalaran (Nurkholik & Yonata, 2020). Oleh karena itu, dalam mempelajari 

kimia diperlukan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dalam 

memecahkan permasalahan-permasalahan yang berupa teori, konsep, hukum, 

dan fakta (Danggus, 2014). Namun, sebagian besar siswa menganggap kimia 

sebagai pelajaran yang sulit dipahami (Fadhilah, 2017). Hal ini dikarenakan 
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kimia meliputi reaksi-reaksi, perhitungan, dan konsep yang bersifat abstrak 

(Ismawati, 2017).  

Asam basa merupakan salah satu materi kimia yang fenomenanya mudah 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari (Sari & Helsy, 2018). Pemahaman 

terhadap konsep asam basa memerlukan integrasi dengan konsep lain seperti 

sifat partikel materi, sifat dan komposisi larutan, struktur atom, ikatan ionik dan 

ikatan kovalen, simbol, persamaan reaksi, ionisasi dan kesetimbangan kimia 

dalam fasa larutan (Sheppard, 2006). Selain itu, konsep asam basa menekankan 

pada dua komponen yaitu algoritmik dan konseptual. Algoritmik terdapat pada 

penentuan konsentrasi larutan asam basa, pH atau pOH, mencari Ka dan Kb, 

serta persen ionisasi. Konseptual meliputi penjelasan mengenai berbagai 

fenomena asam basa dalam kehidupan (Drechsler & Schmidt, 2005). Proses 

pembelajaran asam basa harus bersifat kontekstual, kreatif, dan kritis untuk 

menggali pengetahuannya lebih mendalam. Akan tetapi, proses pembelajaran 

materi asam basa selama ini hanya sekedar mengetahui teori, reaksi, rumus dan 

latihan soal berprosedur rutin saja sehingga tidak memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Adapun 

persentase penguasaan materi soal ujian nasional kimia tahun pelajaran 

2018/2019 pada KD asam basa berdasarkan aplikasi PAMER di tingkat nasional 

sebesar 44,91% (Puspendik, 2019). Masih minimnya ketersediaan instrumen tes 
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HOTS juga menyebabkan kurangnya penguasaan kognitif siswa pada materi 

asam basa.2 

Penyusunan instrumen penilaian yang mengacu pada kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) siswa perlu dikembangkan terutama untuk siswa jenjang 

sekolah menengah atas (SMA) mata pelajaran kimia materi asam basa.3 

Pengembangan instrumen penilaian merupakan salah satu usaha untuk 

mendapatkan alat instrumen yang valid dan reliabel sehingga betul-betul 

menggambarkan keadaan siswa yang sebenarnya (Sumaryatun, 2016). Bentuk 

instrumen penilaian yang dikembangkan dalam penelitian ini menggunakan 

bentuk instrumen tes pilihan ganda. Hal ini sesuai dengan pendapatnya 

Brookhart (2010, P.33), Nitko & Brookhart (2011, p.233), kubyszyn & Borich 

(2013, p.143) bahwa pendekatan yang disarankan untuk mengukur HOTS siswa 

yaitu dengan menggunakan context dependent item sets atau seperangkat butir 

soal dan diikuti pilihan jawaban. Diharapkan dengan adanya instrumen penilaian 

soal HOTS ini dapat membantu siswa dalam berlatih soal HOTS materi asam 

basa dan dapat menjadi alternatif bagi guru dalam melakukan penilaian sehingga 

dapat mengukur kemampuan Higher Order Thingking Skills (HOTS) siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

                                                             
2 Wawancara dengan bapak Kasimin, S.Pd. guru SMA N 5 Yogyakarta pada tanggal 6 November 
2020  
3 Wawancara dengan bapak Suparlan, S.Pd. guru SMA N 9 Yogyakarta pada tanggal 10 November 

2020 
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1. Bagaimana mengembangkan instrumen penilaian HOTS pada materi asam 

basa untuk SMA/MA kelas XI IPA? 

2. Bagaimana kualitas instrumen penilaian HOTS  pada materi asam basa 

untuk SMA/MA kelas XI IPA berdasarkan penilaian dari ahli media, ahli 

materi, dan guru kimia SMA/MA? 

3. Bagaimana validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda dari 

instrumen soal penilaian HOTS asam basa untuk SMA/MA kelas XI IPA? 

 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengembangkan instrumen penilaian HOTS asam basa untuk SMA/MA 

kelas XI.  

2. Mengetahui kualitas instrumen penilaian HOTS asam basa untuk SMA/MA 

kelas XI berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan guru kimia 

SMA/MA. 

3. Mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda dari 

instrumen penilaian HOTS pada materi asam basa untuk SMA/MA kelas 

XI. 

 

D. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

     Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu: 
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1. Instrumen penilaian berupa materi asam basa untuk SMA/MA kelas XI. 

2. Instrumen yang dikembangkan berbasis Higher Order Thingking Skills 

(HOTS). 

3. Instrumen penilaian Higher Order Thingking Skills (HOTS) berisi soal 

pilihan ganda dengan jumlah 20 soal.  

4. Instrumen penilaian HOTS yang dikembangkan memiliki validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda yang baik. 

 

E. Manfaat Pengembangan 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat untuk siswa 

Instrumen penilaian soal HOTS materi asam basa ini dapat digunakan oleh 

siswa untuk melatih kemampuan Higher Order Thingking Skills (HOTS). 

2. Manfaat untuk guru 

Instrumen penilaian HOTS materi asam basa ini dapat menjadi alternatif 

guru dalam melakukan penilaian sehingga dapat mengukur kemampuan 

Higher Order Thingking Skills (HOTS) siswa. 

3. Manfaat untuk peneliti 

Instrumen yang dikembangkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan  

serta dapat digunakan dalam melakukan penelitian lebih lanjut mengenai  

instrumen penilaian HOTS. 
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F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi pengembangan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Instrumen penilaian HOTS pada materi asam basa belum banyak 

dikembangkan. 

b. Instrumen penilaian HOTS yang dikembangkan mampu digunakan 

sebagai alat untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 

c. Instrumen penilaian HOTS yang dikembangkan dapat menggali 

penguasaan materi asam basa siswa. 

d. Ahli materi memiliki pemahaman yang baik tentang kebenaran konsep 

kimia pada materi asam basa, memahami karakteristik, dan peran dari 

soal HOTS. 

e. Ahli media memiliki pemahaman yang baik tentang konstruksi, 

kegrafikaan, dan bahasa dalam pengembangan instrumen penilaian 

HOTS. 

f. Guru kimia SMA/MA memiliki pemahaman yang baik mengenai 

konsep materi asam basa, konstruksi, kegrafikaan, bahasa, karakteristik, 

dan peran soal HOTS. 

g. Mahasiswa pendidikan kimia (peer reviewer) memiliki pemahaman 

yang baik tentang standar kualitas soal HOTS. 

2. Batasan pengembangan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Instrumen penilaian HOTS hanya terbatas pada materi asam basa. 

b. Instrumen penilaian HOTS hanya berbentuk tes pilihan ganda. 
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c. Instrumen penilaian HOTS dinilai dan diberi masukan oleh satu ahli 

materi, satu ahli media, empat peer reviewer (mahasiswa pendidikan 

kimia) dan empat reviewer (guru kimia SMA/MA). 

d. Instrumen penilaian HOTS pada materi asam basa ini hanya 

diujicobakan kepada satu kelas siswa kelas XI MIPA SMA/MA. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan Produk 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan yang 

telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Instrumen penilaian Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 

asam basa dikembangkan menggunakan model 4D (define, design, 

develop, dan disseminate) yang dibatasi sampai tahap develop. 

Instrumen penilaian berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

yang terdiri dari stimulus, C4-C6, multikonsep dan kontekstual yang 

dapat digunakan guru untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS) siswa 

2. Instrumen penilaian Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 

asam basa dinilai oleh dosen ahli materi, dosen ahli media, dan reviewer 

(guru kimia SMA/MA). Hasil penilaian kualitas produk oleh ahli materi 

mendapatkan persentase sebesar 97,67% dengan kategori Sangat Baik 

(SB), penilaian kualitas produk oleh ahli media mendapatkan persentase 

sebesar 97,44% dengan kategori Sangat Baik (SB), penilaian kualitas 

produk oleh reviewer/ guru kimia SMA/MA diperoleh bahwa seluruh 

butir soal diterima dan layak digunakan dalam uji coba lapangan. 

3. Instrumen penilaian Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 

asam basa secara keseluruhan memiliki validitas yang baik, reliabel, 
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tingkat kesukaran mudah dan sedang serta daya pembeda yang cukup 

baik. 

 

B. Keterbatasan Penilaian 

Keterbatasan pada penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Instrumen penilaian Higher Order Thinking Skills (HOTS) hanya 

terbatas pada materi asam basa 

2. Instrumen penilaian Higher Order Thinking Skills (HOTS) hanya dinilai 

oleh empat guru kimia SMA/MA di Yogyakarta 

3. Uji coba lapangan secara kecil dilakukan secara online sehingga menjadi 

keterbatasan peneliti untuk mengawasi siswa 

4. Instrumen penilaian Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang 

dikembangkan tidak sampai pada tahap diseminasi 

 

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperleh saran 

pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut yang 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Saran pemanfaatan 
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Instrumen penilaian Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 

asam basa perlu diujicobakan kembali untuk mengetahui kelebihan dan 

kekurangan dari instrumen penilaian tersebut. 

2. Diseminasi 

Instrumen penilaian Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 

asam basa yang telah valid dan reliabel layak diujicobakan dalam skala 

yang lebih luas.  

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Instrumen penilaian Higher Order Thinking Skills (HOTS) dapat 

dikembangkan lebih lanjut pada komponen soal HOTS. Perlu adanya 

pengembangan terhadap instrumen soal yang memenuhi karakteristik 

HOTS. Selain itu, perlu dilakukan penelitian sejenis dengan materi 

pokok yang berbeda. 
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